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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan

Penelitian berjudul “Penerimaan Penonton Laki-laki Mengenai Pekerjaan 

Crossdressing dalam Vlog 'Ravelio Drag Queen, Gue Normal dan Ini Cuma 

Pekerjaan' di YouTube Channel Talkpod” mengungkap beragam pandangan 

informan laki-laki terhadap pekerjaan drag queen. Sebagian informan menerima 

drag queen sebagai profesi sah yang merupakan bagian dari seni hiburan dan 

keberagaman ekspresi manusia. Pandangan ini muncul dari penerimaan bahwa 

peran drag queen, selama dibatasi dalam konteks profesional, adalah wajar dan 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai tertentu. Namun, terdapat pula pandangan 

yang hanya setuju jika peran tersebut tidak dibawa ke dalam kehidupan sehari-hari, 

serta pandangan yang menolak keberadaan drag queen karena dianggap 

bertentangan dengan norma sosial dan nilai-nilai pribadi. 

Informan memiliki perbedaan pandangan mengenai pemisahan antara 

identitas pribadi dan pekerjaan drag queen. Sebagian mendukung pemisahan ini 

selama pekerjaan tersebut dijalankan secara profesional dan bertujuan positif. 

Namun, ada yang menganggap bahwa ekspresi sebagai drag queen sulit sepenuhnya 

dipisahkan dari identitas sehari-hari, karena sering kali menjadi bagian dari 

kepribadian. Pekerjaan yang feminin tetapi memiliki pasangan perempuan juga 

mendapat tanggapan beragam, dengan sebagian informan menerima fenomena ini 

sebagai wajar dan tidak terkait dengan orientasi seksual, sedangkan yang lain 

menganggapnya bertentangan dengan norma gender yang mereka anut. 
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Dukungan orang terdekat dinilai sangat penting oleh beberapa informan karena 

dapat memberikan rasa aman dan kepercayaan diri bagi individu yang bekerja 

sebagai drag queen. Namun, pandangan lain menolak adanya dukungan tersebut 

dengan alasan bertentangan dengan nilai agama dan norma sosial. 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa penerimaan terhadap pekerjaan drag 

queen erat kaitannya dengan identitas informan, termasuk nilai-nilai pribadi, norma 

sosial, dan keyakinan yang mereka anut. Identitas penerima memengaruhi 

bagaimana mereka memahami batasan antara ekspresi gender sebagai pekerjaan 

dan kehidupan pribadi. Drag queen sebagai representasi cross-dressing ditampilkan 

dalam media sebagai bentuk hiburan profesional, tetapi penerimaan terhadapnya 

dipengaruhi oleh sejauh mana individu dapat memisahkan peran tersebut dari 

identitas sehari-hari, serta oleh keyakinan mereka tentang norma gender dan 

orientasi seksual. Hal ini menegaskan bahwa penerimaan terhadap drag queen tidak 

hanya mencerminkan pandangan terhadap pekerjaan tersebut, tetapi juga 

bagaimana identitas gender dan ekspresi diri dipahami dalam konteks budaya dan 

norma sosial. 

V.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, penulis perlu memberikan saran 

sebagai berikut: 

V.2.1 Saran Akademis

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar penelitian lebih 

lanjut mengenai resepsi analisis terhadap fenomena drag queen atau crossdressing 

dalam media, seperti yang ditampilkan pada vlog Ravelio Drag Queen, Gue Normal 
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dan Ini Cuma Pekerjaan, dapat lebih memperdalam pemaknaan informan terhadap 

aspek sosial, budaya, dan psikologis terkait. Selain itu, disarankan untuk melibatkan 

informan dengan latar belakang yang lebih beragam, baik dari segi pekerjaan, usia, 

maupun pengalaman hidup, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam mengenai penerimaan masyarakat terhadap ekspresi gender yang tidak 

sesuai dengan norma tradisional. 

V.2.2 Saran Praktis

Peneliti berharap bahwa penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa 

sebaiknya memiliki pengetahuan sebelum menerima pesan media. Sebagai 

mahasiswa jangan hanya menerima pesan tanpa paham dari suatu pemberitaan. 

Diperlukannya sikap kritis dan bijak dalam menerima sebuah informasi agar tidak 

asal mengikuti pesan yang disampaikan. 
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